Pada-ﬁl al seorang guru pemula mulai @ dan

olah, guru tersebut di hadapkan pada konufI sekolah

g. Menurut Sabdulloh (2010: 196) sekelah merupak

yan“ara sengaja dirancang dan dilaksanakan dengan aturan-m yang

ber; g dan berkesinambungan. Sebagai pendidikan formal, sekﬂdala

Ien%khusus yaitu suatu wahana, suatu tempat untuk menyelﬁraka
didi

e n, yang didalamnya terdapat suatu proses belajar me% unt

encagﬁujuan pendidikan tertentu. Selain itu Sukmadinata (2

yebutkaf.jvahwa lingkungan sekolah memegang peranafjenting

perkembangan beIaJE para siswa. Dengan dem|Ean lingkungan:
merupakanie ¥

=pesehta didik; (2) kurangnya pengenalan lingkungan sekolah, budaya

ofe da_ﬁf';J; I_cla"l-' berk nikasi dengo :
e Rt e
d apaLllaNkltM [E)%Ily{dé'fpada g|||rannya menurun pula kiner

Dimana guru sangat berperan dalam membantu perkembangan peserta didik.

Menurut  Lugtyastyono  (2015) mengungkapkan ada beberapa

permasalahan yang muncul dalam pelaksanaan program induksi guru antara lain:



(1) Rendahnya kualitas guru; (2) Gurutidak peka terhadap lingkungan sekolah;

(3) guru tidak menge karakteristik peserta didik™*Bengan demikian prestasi

belajar siswaiakan sa\;ﬁﬁtun“ Ea@ diseko

erdasa& .sergurkemendiknas.go.id ba UKG"pada tahun
r@l&an standar KKM yangjudah di tentukan di ata-rata

asio 2, sedangkan pemerintah menargetkan rata-rata nil ngka'gs.

Selain¥itw, rerata nilai profesional 54,77, sedangkan nilai rata-rat

peﬁgik 48,94, Untuk lebih jelasnya berikut ini rekapitulasi r

UKG,2015. (Pedagogik & Profesional)

Ped & Prof Aceh

Ma - 100 Bali

H Bangka Belitung
M 10.00 Banten
Rat. 53.05 Bengkulu $0.50 Jawa Barat
Dl Yogyakarta y
DKI Jakarta

3 Ti
13 Kakmantan Barat

Kalimantan Selatan
_Kalimantan Tengah

Maluku Utara
22 Nusa Tenggara Barat 49.26
23 Nusa Tenggara Timur 47.07

2 4793
Barat

27 Sulawesi Barat
28 __SulawesiSelata

Gambar 1.1 Rekapitulasi rata-rata nilai UKG 2015. (Pedagogik &
Profesional).
Sumber: www.sergurkemendiknas.go.id.
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Berdasarkan gambar diatas meaunjukkan bahwa kompetensi guru masih

diklat/pelatihan bagi

rendah maka Pemerimtéh merencanakan akan mengad

J mImeeME a dibawalizstandar. Maka

mpetensi guru tersebut Dina i ‘Bmuda dan

para guru

untuk
é%aten Deli Serdang membuat dan melaksana rﬁ)gram i

Juru l@a Berdasarkan beberapa pendapat di atas terd%eju

perWhan antara lain: (a) Rendahnya kualitas guru; (b) Banyakny. u yang

tldﬁxembuat perangkat pembelajaran; (c) Guru kurang pe Ehada

perﬁangan peserta didik; (d) Guru kurang peduli terhadap kondisi unga

sekme) Guru kurang mampu menghadapi dalam melaksanakan S sehar

i dengan karakteristik mata pelajaran; (f) kurangnya k

Q
=

Pasal

guru dalam tugas.BerdasarkanUndang-Undang Nomor14 Tahun 2005 dalam

dan
angan guru@ binaan di[ ﬁ r, (2) pemiinanaan dan
profesi guruf.sebagaimana yaa ayat 1 mediputi: kompetensi

Melalui program induksi dilakukan pengenalan guru pemula terhadap

situasi sekolah akan menentukan karier dan profesionalitasnya. Program induksi

tersebut dilaksanakan dalam rangka menyiapkan guru pemula agar menjadi guru



profesional, sehingga dapat melaksanakan proses pembelajaran. Untuk menjalani

guru profesional peglperjalanan panjang yang drawali dengan calon guru,

nempat Easar“nﬁﬁ profesi kdan. karir hingga

menjadi guru :Iﬁio | sungguhan, yang menjalani siohaljsasi Secara terus
me erus.@ satu usaha yang dapat dilakukan secara in w kelem

alam@ersiapkan guru profesional adalah program induksi bagpe :
e

mngembangan bahan ajar PIGP untuk tim District Cor

rekrutmen, 4

di(ﬂan pada Permendiknas No.27 Tahun 2010 tentang program i i gur

per“dan panduan kerja yang telah dibuat sebelumnya oleh pen anga

Pro@nduksiGurngmula (PIGP).
(ain JKsi

urut Gultom dalam Daryanto dan Arisandi (2015: 1) pr

yang

pat kerjanbuwmula adalah ggur
melaksanakan/eimbingan da llnsrﬂlgll satua

diselenggarakan oleh perme

guru disekolah tempatnya
el () [Rrsenl clakSal laieli as -#ﬂ
7 r

o
URTVERSTTY ™ (

mengatakanbahwaguru tetap adalah guru yang diangkat oleh pemerintah,

15:

pemerintah daerah, penyelenggara pendidikan atau satuan pendidikan untuk

jangka waktu paling singkat 2 tahun secara terus menerus dan tercatat pada satuan




pendidikan yang memiliki izin pendirian dari pemerintah atau pemerintah daerah

serta melaksanakan tugas pokok sebagai guru.

- Gult 1)“5@

suai dengan ketentuan yang

Pemula (PIGP)

eme H program induksi tersebut dengan model i entasi |

udy.@na menurut Claves yang yang dikutip dalam Wah

secWas menyebutkan bahwa implementasi itu mencakup pros rgers

menuju._kebijakan dengan cara langkah administratif dan politik. K asila

ataWagalan implementasi sebagai demikian dapat dievaluasi 1 sud

kenmannya secara nyata dalam meneruskan atau mengopearsik rogra

progr ang telah dirancang biasanya dalam bentuk u -unda

sebelumnya. Sedangkan menurut Mazmanian dalam Sebastian (2008:4/68)

takanr-Ehhwa implementasi

berkela

’Hlvhﬂjn’f

Adapunharapan dari program induksi ini adalah pengembangan guru
menjadi lebih profesionalisme. Secara estimologi, istilah profesi berasal dari

bahasa Inggris yaitu, profession atau bahasa latin, profecus yang artinya




mengakui, adanya pengakuan, menyatakan mampu, atau ahli dalam melakukan

ganin (2002: 15) dalam

suatu pekerjaan. Sedamgkan secara termilogi menurt

ﬁ;ﬁwﬂaﬁ

Kan tin g elakunya ditekankan pada pe tal yaitu adanya

s arat@lg etahuan teoritis sebagal instrumen untuk lﬁﬂfm pef )

prakti n perbuatan mental. Menurut Rusman (2011: 18),

Rusman (2044

merm- pada komitmen para anggota suatu profesi untuk m katk

keﬁuan profesionalinya dan terus menerus mengembangkan stra rateg

yarwunakannya dalam melakukan pekerjaan yang sesuai dengan profesi yan

dan terlatih (& erta mem|!| E
pplementasikan disekolah.

'”QﬂﬁpiWﬁE Iy’

implementasi menimbulkan dampak positif negatif. Dampak positif dapat
memberikan manfaat yang berguna dalam lingkungan pendidikan. Hasil

pemantauan dan evaluasi yang dituangkan dalam laporan dapat berisihal-hal yang



positif maupun hal yang negatif tentang keberhasilan program induksi yang

daﬁgaKependldlkan

wamb/paya untuk meningkatkan kompetensi guru dapat dicapai gi el

me@i penataran, (2) Mengikuti MGBS (Musyawarah Guru Bidang Studi), (

mengi kursus.Mengingat peran guru Yyang Sangat str dal?

bungann@ belajar m
> ldl i

apdidikan tenaga“kep

KE’U‘H VE EE? ITY ™

diteruskan dengan pendampingan MGMP dan KKG akan berdampak pada

peningkatan mutu dan kualitas guru baru serta peningkatan mutu siswa.



Dari hasil yang ketercapaian grogram induksi guru pemula berdampak

positif dalam : (1)Pexia j 2).Perbaikan mutu proses

3 a sesuai
maka mberd!ﬁu hadap guru pemula itu diterap ah.

D j mlah permasalahan di atas, yang melatﬁangi .L hi
analisis implementasi program induksi guru pemula Swgabu ten
4 Deli ﬁersebut perlu dan urgen untuk diteliti.
1.2sF0kus masalah m 1

Karena banyaknya permasalahan yang sering terjadi mengenai n

kar ik peserta d|d|k budaya sekolah, beradaptasi dan berkomunlheng

argaﬁ ah dan permasalahan yang sering terjadi kecenderungarai

inerja®guru. Hal ini bisa dilihat guru yang tidak menylapkan perencana

ang diharapkan

nyak guru yang tidak ﬁnfaatkan .
&t#{km IE)allflkam yafng cukup untuk

13Mu[:hllbr’sf;.£5”’f

Berdasarkan latar belakang, maka perumusan masalah yang dapat penulis

rumuskan adalah sebagai berikut :




1. Bagaimana proses perencanaagprogram induksi guru pemula SMP di

Kabupaten DegligSerdang ?

g pr Emeﬂpﬁﬂ E}gu

bupat erdang ?

. Ba@lmI hasil dari program |nd.uk5| guru pemula SM ﬂabupat

Deli
@ng ?

Am'aimanadampakpositif program induksiguru pemula SMP upate

3” Serdang ? A i

1.4 Tujuan Penelitian

ﬁtuk menganalisi mengetahui perencanaan program induksi pemu

2. Bagai ula SMP di

di Kabupaten Deli Serdang v

2. Untuk menganalisis proses implementasi program induksi gurupemula

di Ka[;;aten Deli Serdang [:3

4. Untuk menganali

diKabupaten Deli Serdang.
iy 9

UN Wﬂﬂilﬁ

Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat dalam memberikan

penguatan dan mendukung tentang teori implementasi program



10

induksi, dalam permasalaha

-permasalahan yang sedang dihadapi guru

ada di sekolah.

aat P t|s H E G-

nas Pendldlkan ?
ningkatkan  kompetensi uru agar ional
g p e g g .f

¢ melaksanakan tugasnya khususnya guru di Kabupateﬂ%

b. Bagi Kepala Sekolah

mengenalkan lingkungan sekolah dari awal seb gur

mel'aksanakarrtugasnya serta memberlkan penilaian terftadap gu

} Dengan adanya program induksi, maka kepala sek apa
= -
? pemula tersebut. [ &F i a

c. Bagi Pengawas Sekolah

uapat mengevaluasi program induksi dan rm&ome

terhad &mula ter ﬁ perbaikangpelaksanaan
gas apabila fﬁ kekurangamedalam mencapai

ksi. Serta membawa bahan

indikator k

UNIVERSTTY ™

e. Bagi guru pemula
Bagi guru pemula yang berstatus PNS mutasi dari jabatan lain,

program induksi yang dilaksanakan sebagai salah satu syarat
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pengangkatan dalam jabatan fungsional guru. Bagi guru pemula

an sebagai salah satu

yang bukan PNS, program induksi dilke

etapfdan. menuju guru

S arat ﬁﬁaﬂ Eﬂruﬁt‘

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperlu
' |'
)gram induksi guru pemula i

a sebagai imple T.
YLVAY 1 :
i i

-
> X
=
":i
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